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ABSTRAK 

Nam a H.M. Said Mahmud 

J u d u 1 KONSEP AMAL SALEH DAL.AM AL-QUR'AN 

{Telaah Etika Qur•ani dengan Pendekatan 

Metode Taf sir Tematik) 

Disertasi ini merupakan suatu studi analitik 

tentang Konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an dengan pendekat­

an analisis semantik. Dalam upaya untuk menemukan rumusan 

tentang konsep Amal Saleh dari ayat-ayat yang menyebar 

dalam al-Qur'an, digunakan metode Tafsir Tematik· yaitu 

mengumpulkan dan memadukan ayat-ayat yang berbicara ten-

tang topik tersebut kemudian merumuskan 

kesimpulan-kesimpulannya. 

pemaknaan atau 

Oleh karena ayat-ayat yang berbicara tentang Amal 

Saleh menyebar dalam al-Qur' an, maka ayat-ayat tersebut 

disistematisasikan lalu hasilnya tampil dalam tiga kelom­

pok yang masing-rnasing rnerupakan bagian utama dari kandun­

gan ajaran Islam yaitu: 'Aqidah, atau ayat-ayat yang 

berkaitan dengan keyakinan; Syari'ah, yakni ayat-ayat yang 

berkaitan dengan aturan-atura:: atau ketentuan-ketentuan; 

baik tentang 'Ibadah praktis --yaitu hubungan antara 

manusia dan Tuhannya- - rnaupL::: mu' ainalah yaitu aturan 

mengenai hubungan antara manusia dan sesamanya 
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--termasuk di dalamnya tuntunan tenta:ng tata cara dalam 

menyikapi alam beserta isinya--; dan Akhlaq yaitu tuntunan 

tentang upaya dalam memelihara sifat-sifat terpuji dengan 

jalan menyerap sifat-sifat Tuhan yang dikenal dengan 

sebutan al-Asma' ul !jusna' kemudian mengeksternalisasikan-· 

nya dalam hidup keseharian. 

Dari segi analisis semantik, Amal Saleh berarti: 

11 perbuatan baik". Dan 11 perbuatan 11 itu sendiri --yang dalam 

kadar paling minim atau seukuran bij i Zarrah (atom) pun 

akan diberi balasan-- tidaklah terbatas dalam bentuk 

perbuatan lahiriah tapi juga mencakup aktivitas batiniah 

s~perti fikir dan Zikir. Sedang 11 baik 11 yang menjadi predi­

kat dari kata 'Amal, kriteria kebaikannya ditetapkan 

berdasarkan norma-norma Syara', Sunnah Nabi dan akal 

sehat. Suatu perbuatan baru bisa 

Amal Saleh j ika memberi manfaat 

keluarga atau umatnya. 

dikatagorikan 

pada diri si 

sebagai 

pelaku, 

Ada dua syarat utama yang mutlak dan harus dipe-

nuhi oleh suatu perbuatan sehingga dapat digolongkan 

sebagai Amal Saleh yaitu: (1) ~usnul Fa'iliyah (lahir dari 

keikhlasan niat si pelaku); dan (2) ?usnul Fi'liyah 

(pekerjaan tersebut memiliki nilai-nilai kebaikkan ·berda­

sarkan kriteria yang ditetapkan oleh Syara', Sunnah Nabi 

atau akal sehat) 
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Dalam ketiga pokok-pokok ajaran Islam seperti yang 

tel ah disebutkan terdahulu, al-Qur' an menampilkan term-

term tertentu yang pada akhirnya memberi kesan bahwa 

memenuhi maksud term-term tersebut sekaligus bermakna 

bahwa memenuhi kewajiban ~e~amal Saleh sesuai dengan 

tuntunan al-Qur' an. Term-term tersebut masing-masing ada 

yang berkaitan dengan bidang 'Aqidah atau keyakinan, ada 

yang menyangkut bidang Syari'ah atau ketentuan-ketentuan, 

dan ada yang mengenai Akhlaq atau. menyangkut petunjuk-

petunjuk dalam upaya memelihara sifat-sifat terpuji. 

Dalam dimensi kehidtipan duniawi, kcnsep Amal Saleh 

yang ditawarkan oleh al-Qur'an bertujuan untuk memurnikan 

keyakinan umat dalam mengisi kehidupannya disamping menem-

patkan manusia sebagai pelaku aktif dalam menyik.api alam 

serta memanfaatkan segala fasilitas yang ada padanya 

berkaitan dengan kedudukan manusia sebagai Khalifah Tuhan 

di bumi. Sedang dalam dimensi kehidupan Ukhrawi, bertujuan 

untuk menggugah kesadaran manusia akan hakekat d.an tujuan 

hidupnya sebagai hamba Al~ah yang sedang dalam proses 

perjalanan menuju kehidupan abadi di akherat dengan men-

jadikan dunia sebagai sarana untuk mencapai tujuan terse-

but. 

Sasaran yang akan dica;:1::_ oleh Amal Saleh sebagai-

mana yang ditawarkan oleh a>Jur'an adalah: a) Dalam 

bidang 'Aqidah, ialah untuk rnenyadarkan manusia agar 
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mengenal arah serta tujuan hidupnya sehingga ia menemukan 

sumber motivasi yang paling kuat dalam mengisi lembaran 

hidupnya. b) Dalam bidang Syari'ah, agar manusia mengenal 

Ibadah dengan baik, yaitu tata cara 11 b2r:komunikasi 11 dengan 

Allah; di samping mengenal tentang mu'amalah yaitu sistem 

pergaulan antar sesama manusia, dan dalam menyika pi 

alam. c) Dalam bidang Akhlaq, ialah agur manusia senantia­

sa memelihara sifat-sifat terpuj i dengan j al an menyerap 

sifat-sifat Tuhan yang terkenal dengan nama al-Asma' ul 

Husna, kemudian mengeksternalisasikannya 

keseharia..T'l. 

dalam hidup 

Beramal Saleh melalui pemurnian 'Aqidah berarti 

mengembalikan manusia pada posisi kesucian keyakinan. Dan 

melalui Syari 'ah, manusia mengenal tata cara menyembah 

Allah swt. dengan benar serta merealisir kehendak-Nya 

dalam mengatur kehidupan penghuni alam dan mengupayakan 

penyelamatannya. Sedang melalui Akhlaq, manusia menyera.p 

sifat-sifat Tuhan yang agung dan mengeksternalisasikannya 

dalam kehidupan sebagai bukti atas penunaian misinya 

selaku Khalifah Tuhan di bumi. 

Konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an adalah "rumusan" 

Rencana Kerja (kehendak) Tuhan tentang pengaturan kehidu­

pan dalam upaya penyebaran Rahmat-Nya keseluruh alam. 

Melaksanakan Amal Saleh berarti menunaikan A.manah-Nya 

dalam rangka menyebarkan Rahmat sebagaimana yang dikendaki 

oleh-Nya. Dengan demikian, t;.uj ::.=rn penciptaan alam - -yaitu 

tersebarnya Rahmat keseluruh a:.::n-- akan terwujud melalui 

penerapan konsep Amal Saleh dala:-:1 al-Qur'an. 



CATATAN .TRANSLITERASI 

Dalam penulisan kata-kata Arab dalam disertasi ini 

penulis berpedoman pada transliterasi Arab-Latin hasil 

keputusan bersama Menteri Agama R.I. dan Menteri·Pendidi-

kan dan Kebudayaan R.I. tahun 1987, Nomor: 0543 b/U/1987; 

sebagai berikut: 

A. PENULISAN HURUF 

vii 



B. VOCAL 

1. Vocal tunggal (monoftong) 

/ a 

,, . i 
..J u 

2. Vocal rangkap (diftong) 

'" / t_J,- ai . / 
.J- au 

c. Madd (vocal panjang} 

l~ a 

<.S,....- i 
J 
J- u 

... 
D. Ta' marbutah ( ~ 

a. yang hidup, transliterasinya 

contoh: 

t ·-

sa.maJ1a tul Islam 

Risalatut- Tauhld 

Suratusy-Syu'ara' 

b. yang mati, transliterasinya : h 

contoh: 

~_r..)\~\ 

··,.~~\ .. ~\....Ji 
... 
~ ....... -SJ' "4-:\ \ 

as-Sunnah al-Nabawiyah 

ar-Risalah al-Khalidah 

al-Baldah al-Tayyibah 

E. Syaddah (tasydid) 

Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi 

tanda tasydid pada huruf Arabnya. 
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F. Kata sandang 

a. Yang diikuti huruf Syamsiah ditransli~erasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf J nya disesu­

aikan bunyinya dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

contoh: 

ar-Rahman 

ar-Rahlm 

as-Salam 

at-Tawwab 

b. Yang diikuti oleh huruf Qamariyah, 

mengalami perubahan atau penggantian. 

contoh: 

G. Hamzah 

al-Qur'an 

al-lfadis 

al-Kitab 

al-Ayah 

nya tidak 

a. Jika huruf Hamzah terletak di awal kata, maka huruf 

tersebut tidak dilambangkan. 

contoh: 

Asawir 

Aman ah 

Ata' budur. 

b. Jika huruf Hamzah terseb~: terletak di tengah atau 

di akhir kata, maka dala~ transliterasinya di lam­

bangkan dengan apostrof. 
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contoh: 

Fu'ad 

Ra'uf 

Saba' 

Asma' 

H. Penulisan kata-kata berantai 

Ada kata-kata berantai tertentu yang ketika ditransli­

terasikan, beberapa huruf atau harakatnya tidak dimun­

culkan karena disesuaikan dengan bunyi atau bacaannya 

dalam bahasa Arab. 

contoh: 

- Bismillahir Rahmanir Rahim 

( Bismi Allah al-Rahman al­

Ra]?lmJ 

Ci - .. ~ " (.-Al\ U~\\ - al-Qur 'anul - Karim 

( al -Qur' an al -Karlm) 

\ ~ " ~\ .. \t:.>} I - al -Asma' ul Husna' 

(al -A.sma' al -IfusnaJ 

- al-Khulafa'ur Rasyidun 

(al-Khulafa' al-RasyidunJ 

- al-Akhlaqul Karimah 

(al-Akhlaq:al-Karimah) 
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KATA PENGANTAR 

/. ~:J ~\\7-~\~~' ~ ~~/(~· 
Puji - Syukur tak terhingga penulis persembahkan ke 

haribaan Allah swt., disertai do' a: semoga selawat . dan 

taslim-Nya senantiasa tercurah kepada Rasul Penutup, 

Muhanunad saw. - sebagai ungkapan rasa bahagia atas sele-

sainya penulisan disertasi ini sebagai salah satu syarat 

atas penyelesaian program studi p2da tingkat Strata Tiga 

(S3 ) program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga - Yogyakar­

ta. 

Atas berkat Rahmat dan Inayah-Nya jualah, penulisan 

disertasi yang berjudul "Konsep Amal Saleh dalam Al-Qur­

' an" (Kajian Etika Qur'ani dengan Pendekatan Metode Tafsir 

Tematik) ini, dapat diselesaikan sesuai dengan jadual dan 

rencana kerja yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Penyelesaian karya ini tidak terlepas dari bantuan 

dan dorongan berbagai pihak, baik secara langsung maupun 

tidak langsung; baik berupa bantuan mat.eril maupun dorong­

an moril. Karenanya, penulis menyampaikan penghargaan dan 

ucapan terima kasih dari lubuk had. yang paling dalam. 

Tanpa mengurangi arti penting dari partisipasi 

semua pihak yang turut memberikan bantuan dan dorongan, 

yang karena keterbatasan ruang untuk menyebut mereka semua 

di sini, penulis memanfaatkan kesempatan ini untuk menyam-

paikan ucapan terima kasih secara khusus kepada : 
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1. Bapak Prof. Dr. H.M. 

lasan dan ketekunan di sela-sela pelaksanaan tugas 

utama beliau sebagai Rektor IAIN 11 Syahid 11 Jakarta - di 

samping setumpuk tugas lainnya -- baik yang berkaitan 

dengan tugas kedinasan maupun menyangkut urusan pembe­

nahan kehidupan umat - - yang tel ah bersedia menj adi 

Promoter I dan selalu bersedia memberikan arahan dan 

bimbingan kepada penulis dalam bidang materi sesuai 

dengan topik yang dibahas. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, yang dengan tulus 

dan ikhlas serta selalu tekun, di sela-sela kegiatan 

beliau menyelesaikan tugas yang diamanahkan oleh umat 

sebagai Rektor !KIP Muhammadiyah Yogyakarta, seka­

rang Universitas Ahmad Dahlan di samping tugas 

utama beliau sebagai Gurubesar IKIP ~Negeri dan IJl ... IN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas kesediaan beliau 

menerima penulis sebaga~ prornovendus, khususnya dalam 

bidang metodologi penelitian kualitatif. 

3. Direktur Program Studi Pascasarjana IAIN Sunan Kalija­

ga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. Nourouzzarnan Shid­

diqi, M.A. yang menaruh perhatian arnat besar dalarn 

pengembangan dan kemajuan prestasi para mahasiswa; 

Asisten Direktur, Bapak Dr. H. Amin Abdullah, yang 

dengan tekun selalu rnembantu dalarn peiaksanaan tuga.s­

tugas Direktur demi pembangunan bangsa dan umat. Ibu 

Prof. Dr. Zakiah Daradj~t, yang menjabat Dekan Fakul­

tas Pascasarj ana IAIN 11 Suka 11 ketika penulis diterirna 
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di tingkat Strata Dua (8 2 ) tahun 1988 dan tingkat 

Strata Tiga (8 3 ) tahun ~990. 

4. Para Gurubesar dan dosen yang telah membimbing dan 

memberikan kontribusi ilmiah kepada penulis selama 

mengikuti program studi Pascasarj ana di IA.IN Sunan 

Kalijaga, baik di tingkat 8 2 maupun di tingkat 8 3 . 

Beliau-beliau itu adalah Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, 

Prof. Dr. Harun Nasution, Prof, Dr. H. Kunto Wibisono, 

Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Prof, Dr. H.M. Quraish 

Shihab, M.A., Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Prof. H. 

Zaini Dahlan, M.A., Dr. H. Simuh, Dr. Ahmad Syafi 1 i 

Ma'arif, Dr. Herman Beck, H. Azhar Basyir, M.A. 

(Allah yar~amhu) dan Drs. R. Sugondo. 

5. Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang periode kini, Bapak 

Drs. H. M. Saleh A. Putuhena dan para Pembantu Rektor 

IAIN Alauddin yang telah memberikan bantuan dan doro­

ngan kepada penulis sehingga penyusunan disertasi ini 

dapat diselesaikan. Ibu Dra. H. Andi Rasdiana Amir 

(sekarang Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama R.I.) 

yang memangku jabatan Rektor IAIN Alauddin sebelumnya 

bersama dengan para Pembantu Rektor di masa j abatan 

beliau yang telah berkenan memberi kesempatan 

kepada penulis untuk mengikuti program studi Pascasar­

j ana di IAIN Sunan Kalijaga tahun 1988. Juga kepada 

Prof. H. Abd. Rahman Shihab - (Allah yar~amhu) - yang 

memangku jabatan sebagai Rektor IAIN Alauddin periode 

1973-1978, bersama dengan para Wakil Rektor ketika itu 
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yang merestui keberangkatan penulis untuk meneruskan 

studi di Timur Tengah sehingga sempat .menambah perben­

daharaan ilmunya di Kulliyatul Adab-Jamiah Bagdad 

(Iraq) tahun 1975-1979 dan di salah satu program studi 

yang diselenggarakan o~eh Al-Azhar University-Kairo 

(Mesir) tahun 1980-1981. Penulis sangat bersyukur 

sebab selama menempuh studi di Iraq tersebut sempat 

tiga kali memanfaatkan "Summer Holiday" ke beberapa 

negara di Eropa daratan sekaligus mengadakan studi 

komparatif guna menambah pengalaman dan wawasan keil­

muannya, dan juga sempat "magang" sebagai staf konsu­

ler di KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia) di 

Jeddah, Saudi Arabia, selama musim haji tahun 1979 dan 

1980. Ilmu yang diperoleh penulis selama berada di 

luar negeri - baik di Timur Tengah maupun di Eropa, 

turut mewarnai alur pemikirannya dalam penyusunan 

disertasi ini. Selanjutnya, Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Alauddin di Palopo, Bapak Drs. H.M. Iskandar 

serta para Pembantu Dekan di Fakultas Ushuluddin IAIN 

Alauddin di Palopo, yang selalu memberikan dorongan 

dan bantuan, baik moril maupun materil, sej ak dari 

awal masa studi di Yogyakarta sarnpai berhasil menyele­

saikan penulisan disertasi ini. Begitu pula kepada 

rekan-rekan dosen serta segenap civitas akademika 

dalam lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Alauddin di 

Palopo yang sama-sama telah mernberikan dorongan moril 

kepada penulis ~gar bisa cepat-cepat menyelesaikan 
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studi di Yogyakarta. Juga kepada Ibu Dra. H. A. Sitti 

Ziarah Makkajareng -- sebagai guru dan orang tua 

penulis -- yang amat besar jasa dan kebaikannya sejak 

dari awal masa penulis mengenal jenjang pendidikan di 

Perguruan Tinggi tahun 1968 hingga akhir hayat kelak, 

Insya Allah. 

6. Kedua guru dan orang tua penulis: Bapak H. Mustafa M. 

Nuri, LAS, (kini dekan· Fakultas Adab IAIN Alauddin 

Ujung Pandang) yang ketika menjabat .. Dekan Fakultas 

Adab IAIN Alauddin di Ujung Pandang tahun 1970, ber­

inisiatif memindahkan penulis dari Fakultas Ushuluddin 

di Palopo ke Fakultas Adab IAIN di Ujung Pandang; dan 

Ibu Ny. Hajjah Hafsah Mustafa, Le., yang banyak berja­

sa dalam pemberian kontribusi ilmu -- khususnya dalam 

bidang pengetahuan bahasa dan sastra Arab -- kepada 

penulis selama kuliah di Fakultas Adab IAIN Alauddin 

Ujung Pandang. 

7. Al-marhum K. H. M. Rasyad (wafat tahun 1978; Allah 

yar,Qamhu) pendiri Departemen Agama dan pendiri 

serta Dekan pertama Fakultas Ushuluddin IAIN di Palopo 

yang merestui kepindahan penulis dari Fakultas 

Ushuluddin Palopo ke Fakultas Adab IAIN Alauddin di 

Ujung Pandang tahun 1970. 

8. Para pejabat di lingkungan Ditbinperta Departemen 

Agama RI serta Rektor dan para Pembantu Rektor IAIN 

Sunan Kalij aga Yogyaka'rta oeriode kini yang tel ah 

memberikan kemudahan kepada penulis selama mengikuti 
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program studi di Yogyakart.a. Bapak Prof. Drs. H.A. 

Muin Umar, yang memangku j abatan Rektor IAIN Sunan 

Kalijaga periode sebelumnya bersama ~ para Pembantu 

Rektor ketika itu, yang telah memberikan perhatian 

yang amat besar dalam pengembangan IAIN sehingga 

penulis sempat menikmati sebagian dari hasil perjuang­

an beliau. 

9. Ketua Yayasan "Supersemar" (Bapak H. Muhammad Soehar­

to) yang telah memberikan biaya penelitian dan penulis­

an disertasi sesuai dengan biaya yang diperlukan. 

10. Gubernur Kepala Daeran Tingkat I Sulawesi Selatan 

dalam kapasitasnya sebagai Ketua BAZIS Tingkat I, dan 

Bupati Kepada Daerah Tingkat II Luwu selaku Ketua 

BAZIS Tingkat II yang telah memberikan bantuan materil 

dari dana kesejahteraan umat Islam. 

11. Para pimpinan dan staf UP~ Perpustakaan IAIN (Yogya­

karta, Jakarta, dan Ujung Pandang) , Perpustakaan PTIQ 

di Pasar Jum'at - Jakarta Selatan, Perpustakaan LIPIA 

(Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab) di 

Matraman - Jakarta Pusac, Perpustakaan Masjid Istiqlal 

dan Pusat Informasi Islam Masj id Agung Walisongo 

Jakarta Pusat, serta Perpustakaan Islam - Yogyakarta, 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

memanfaatkan kemudahan dan fasilitas perpustakaan di 

tempat mereka masing-masing dan memberikan pelayanan 

yang sangat memuaskan. 



12. Seluruh rekan-rekan mahasiswa program studi Pascasar-

jana IAIN "Suka" dan teman-teman di Wisma Sejahtera di 

Yogyakarta yang berkenan memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk menggunakan buku-buku dan perlengkapan 

mereka serta dorongan mori 1 aga.r penulisan disertasi 

ini segera diselesaikan. 

13 . Pamanda Let . Kol . (Pol . ) H. Abidin Hasan sekel uarga, 

yang selalu memberikan perhatian dan bantuan serta 

dorongan moril sejak penulis masih studi di tingkat 

Strata Satu (S 1 ) di IAIN Alauddin Ujung Panadang 
~ 

sampai pada tahap-tahap akhir penyelesaian studi di 

Yogyakarta. Bahkan ketika beliau bertugas di Irian 

Jaya, ternyata jarak jauh antara Yogyakarta dan Jaya­

pura tidak menjadi penghalang dalam pemberian dorongan 

kepada penulis baik moril maupun materil. 

14. Kedua orang tua penulis: Mahmud Daeng Mappunna; wafat 

tahun 1965 - (Allah yarhamhu) dan H. Miherah Daengna 

Mutiara, yang telah berj.asa besar dalam melahirkan dan 

membesarkan penulis dalam suasana penuh kasih sayang 

dan pengorbanan yang tak ternilai. Dan Isteri tercin-

ta, Dra. Ramlah M, yang dalam banyak hal harus pandai-

pandai "berperan ganda" yakni di satu pihak sebagai 

ibu dan di pihak lain sebagai 11 ayah 11 
.. terhadap anak-

anak kami dalam upaya mengatasi rasa rindu mereka 

selama ditinggal pergi oleh penulis, ayahnya, dalam 

masa studi di Yogyakarta. Juga kepada kedua putra-

putri kami tersayang: Ajwad dan Yuyun yang telah banyak 
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kehilangan kesempatan untuk menerima curahan kasih dan 

belaian sayang --di saat-saat mereka sangat membutuh­

kannya sesuai dengan usia dan perkembangan psychis 

mereka·· - karena ayah mereka sedang menekuni kegiatan 

studi. Dalam upaya untuk memenuhi kewajiban dan tang­

gung jawab sebagai mitra setia dalam suasana suka dan 

duka, isteri tercinta --bersama putra-putri kami 

tersayang- - rel a menantang deri ta untuk mendampingi 

penulis selama masa studi kepustakaan dan konsultasi 

dengan Promotor I di Jakarta sekitar satu setengah 

tahun; dan dengan penuh ketabahan serta penuh penger­

tian memberikan dorongan moril demi penyelesaian studi 

penulis. Juga kepada kedua orang tua kami terhormat: 

H. M. Opu Daeng Mappile A. Welonae dan H. Andi Sitti 

Opu Daengna Masyitah yang melahirkan dan membesarkan 

istri penulis tercinta, yar..g dalam banyak hal telah 

meluangkan kesempatan dalam mengayomi cucu-cucunya 

(putra-putri kami tersayang) dengan penuh kasih sayang 

selama penulis menekuni penyelesaian studinya di 

Yogyakarta. 

Keberhasilan yang dicapai oleh penulis dalam me-

nyelesaikan karya ini tidak terlepas dari kontribusi 

semua pihak yang terkait; baik yang sempat disebutkan 

terdahulu maupun yang tidak sempat disebutkan karena 

keterbatasan runag ini. Karenanya, maka sesungguhnya 

hasil karya ini adalah milik bersama sesuai dengan 

kontribusi dan pengorbanan masing-masing. Namun keku-



rangan dan kesalahan yang ada di dalarrmya merupakan 

tanggung jawab pribadi. penulis sebab hal itu tidak 

terlepas dari kelemahannya dalam mengembangkan kontri­

busi yang diamanahkan kepadanya. Hanya tegur sapa dan 

saran-saran konstruktif yang penulis harapkan dari 

semua pihak demi tercapainya. tujuan bersama. 

Hanya kepada Allah j ualah tertuj u segala puj i, 

rasa syukur dan harapan baik untuk memetik hasil 

pengabdian. Semoga semua pihak yang terkait dengan 

penyelesaian disertasi ini di;nasukkan oleh-Nya ke 

dalam kelompok orang-o~ang yaug mendapatkan Rahmat 

dari-Nya, dan tetap menapak jalan hidup dalam tuntunan 

kebenaran; Jazakum Allah 1 anna wa 'an al-Islam khaer 

al -Jaza ' , A.mln. 

Mei 1995 M. 
Yogyakarta, 

Zul-Hijjah 1415 H. 

H. M. SAID MAHMUD 
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BABJ 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Perumusan Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah swt. dalam bentuk 

yang paling baik, l) dan ditempatkan oleh-Nya sebagai 

Khalifah di bumi dengan tugas utama untuk memakmurkan 

kehidupan bagi seluruh penghuninya. 2 > 

Agar manusia dapat memenuhi fungsi tersebut, ia 

diberi petunjuk untuk beFbuat segala s~sutu yang meng­

arah kepada perbaikan dan pelestarian hidup seluruh 

penghuni planet bumi serta alam sekitarnya. 

Misi perbaikan yang diletakkan di atas pundak 

manusia tercer.min dalam perintah untuk berbuat kebaikan 

dan mencegah kejahatan yang harus dilakukan oleh orang 

yang memiliki kemudahan untuk melaksanakannya. 3 > 

Kedua macam tanggung j awab tersebut terhimpun 

dalam satu kata yaitu: Ista 1 mara yang terambil dari 

kata 'amara dengan maknci. hakekatnya adalah "mengu.rus 

l}Q.s. al-Tin (95:4). 
2

)Q.s. al-An 1 am (61:165·; Hud (11:61) 
3

>o.s. Ali 'Imran (3:110J. 

1 



dengan baik, 

sesuai 11
•
4 > 

mengisi dengan 

2 

kesempurnaan yang 

Perintah untuk berbuat baik yang ditujukan 

kepada manusia diungkapkan oleh al-Qur'an dengan meng­

gunakan kata kerja-kata kerja yang lahir dari derivasi 

{kata j adian) Islah (perbaikan) dan Salah (kebaikan) ; . . . . . 

di samping larangan untuk berbuat f asad (kerusakan) . 

Selain kata kerja yang menunjuk langsung peker-

jaan yang diperintahkan itu dengan memakai ungkapan 

Islah atau ~alaJ:i, al-Qur' an juga menggunakan ungkapan 

kata (kata kerj a) · yang. pada akhirnya memberi kesan 

bahwa pekerjaan yang diperintahkan itu tidak lain dari 

Amal Saleh itu sendiri. 5 > 

Manusia diperintahkan untuk memakmurkan ke-

hidupan di bumi melalui pelaksanaan Amal Saleh di 

dunia. Ia harus berusaha untuk menj adikan bumi ini 

berada dalam keadaan baik sehingga dimanf aatkan secara 

berkesinambungan oleh makhluq-makhluq Tuhan. 6
> 

Secara keseluruhan kata ?ala~ yang merupakan 

sumber dari kata ~ali~at.dan segala bentuk kata jadian-

4 )M. Quraish Shihab, "Iman dan Amal Saleh", dalam 
Amanah, nomor 87, tanggal 3 - 16 Nopember~1989, hlm. 118. 

S)untuk penjelasan lebih lanjut tentang macam-macam 
ungkapan tersebut, dapat dilihat pada ungkapan-·ungkapan 
Al-qur•an tentang Amal Saleh di Bab II berikut. 

6)M. Quraish Shihab, lac.cit. 



3 

nya, tercantum dalam al-Qur'an sebanyak 180 kali.7} 

Sedang kata kerja yang lahir dari kata jadian tersebut, 

ada yang berbentuk transitif (memerlukan obyek) dan ada 

pula yang berbentuk intransitif 

obyek) . 8 > 

(tidak memerlukan 

Karena al-Qur' an tidak memberikan rincian. dan 

rumusan tentang kosep Amal Saleh, maka melalui kajian 

ini, penulis berupaya untuk merumuskannya dengan jalan 

mengadakan pelacakan terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan makna yang tersirat dalam kata Salah (kebaikan) 

dan Islah (perbaikan) . 

Dari hasil pelacakan sementara seperti itu 

diketahui bahwa kegiatan yang berbentuk Islah (dalam 

wujud intransitif) memberi kesan bahwa obyeknya mengan­

dung kerusakan a tau ketidak sesuaian, sehingga peker­

j aan yang dilakukan oleh pelakunya menj adikan obyek 

tadi tidak rusak dan kembali menjadi sesuai. Sedang 

yang berbentuk Salah, (dalam wujud intransitif) meng-

gambarkan terpenuhinya nilai, manfaat dan kesesuaian 

pada pekerjaan yang dikerjakan itu. Islah (perbaikan), 

mengandung makna adanya upaya untuk rnenghindari ketidak 

sesuaian pada sesuatu atau rnenyingkirkan mudarat yang 

ada padanya. Sedang Sal ah (kebaikan) bermakna adanya 

7 >Muhammad Fu'ad •Abdul Bagi, Al-Mu 1 jam al-Mufahras 
li alfa:f al-qur'an al-Karim, Beirut, Dar al-Fikr, 1981, 
hlm. 410 - 412. 

8)M. Quraish Shihab, op.cit., hlrn. 117. 
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usaha memelihara kesesuaian atau manf aat yang terdapat 

pada sesuatu.9> 

" Berhubung karena al-Qur'an ~idak memberikan 

rumusan tentang Amal Saleh, mak~ para Ulama dan Mufas-

sirin tidak memiliki keseragaman dalam mernberikan 

definisi tentang Amal Saleh tersebut. 

Muhammad 'Abduh mendefinisikan Amal Saleh seba 

gai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi ,. keluar­

ga, kelompok, dan masyarakat secara keseluruhan.10) 

Sedang 'Abdul Gani 'Awwad menambahkan definisi yang 

dikemukakan oleh Muhammad 1 Abduh t~rsebut dengan menje­

laskan kegunaannya dalam beragama dan dalam kehidupan 

di dunia. 11> Sementara itu, al-Zamakhsyari mendefinisikan 

Amal Saleh sebagai perbuatan yang sesuai dengan dalil-

dalil 

saw. 12 > 

akal, al-Qur' an dan sunnah nabi Muhammad 

Karena belum adanya keseragaman dalarn rurnusan 

dan def inisi yang dikemukakan oleh para Ularna rnengenai 

Amal Saleh, di samping tidak adanya rincian dalam al-

9 ) Ibid. 

lO)Muhammad 1Abduh, Tafsir Juz 1 Amma, Mesir, Al­
Sya1b, t. th., hlm. 116. 

ll),Abdul Gani 'Awwad al-Rajihi, Al- 1 Ilmu wal-iman 
fl bina al-Ummah wal Mujtama 1

, Kairo, al-Amiriyah, 1394 H 
- 1974 M, hlm. 88. 

l2) Muhammad bin 'Umar al-Zamakhsyari, Al -Kasysyaf 
1 an Haqa'iq al-Tanzil wa 1 Uyiin al-Aqawil fi Wujuh al-Ta 1 -

wl1, Mesir, Al-Babi al-Halabi, 1392 H ·· 1972 M,· I, hlm. 
170. 



5 

Qur'an sendiri mengenai hal tersebut, 13 > maka penulis 

berupaya untuk menemukan rumusannya melalui kajian 

dengan pendekatan metode tafsir tematik (mauszii 1 ]) 1 4 > 

dengan menempuh langkah-langkah khusus yang ditetapkan 

bagi bahasan tafsir menurut metode ini sebagai berikut: 

13)sudah menjadi karakteristik al- Qur'an dalam 
pembicaraannya mengenai obyek tertentu, yakni hanya membi­
carakan secara global. Ada yang nampak kait-mengait dengan 
beberapa obyek dalam satu tempat (ayat atau surah) dan ada 
yang nampak tidak runtut. Dalam hal ini, M. Quraish Shihab 
menj elaskan bahwa j ika dibandingkan dengan ki tab-ki tab 
yang disusun secara sistimo.tis menurut penilaian metode 
ilmiah saat ini, al-Qur'an tidak bisa dipersamakan dengan 
kitab-kitab tersebut. Tidak sistimatisnya pembicaraan al­
Qur•an dan dipertautkannya banyak persoalan yang dibicara­
kan oleh al-Qur' an memberikan kesan bahwa ajaran-ajaran 
dan hukum-hukum yang tercakup di dalamnya merupakan satu 
kesatuan yang harus ditaati oleh penganut-penganutnya 
secara keseluruhan tanpa ada pemisah antara yang satu dan 
yang lainnya. Lihat: M. Quraish Shihab, Membumikan al -
Qur'an, Bandung, Mizan, 1992, hlm. 34-35. 

Sementara itu, Muhammad Mahmud Hijazi menjelaskan 
bahwa meskipun ayat-ayat yang berbicara tentang suatu 
persoalan tertentu, terpencar di berbagai tempat (surah), 
tapi jika ayat-ayat itu dipadukan niscaya akan terbentuk 
suatu kesatuan yang utuh sebagaimana utuhnya jasmani yang 
terdiri atas anggota-anggota dan berpadu dalam satu 
kesatuan yang kokoh. Lihat: Muharn.~ad Mahmud Hijazi, Al­
Wal].dah al-MaucFi' iyah fil- Qur I anil Kar Im, Me sir I Al-Madani, 
1390 H - 1970 M, hlm. 91. 

Di pihak lain, Rasyid Rida menegaskan bahwa sean­
dainya al-Qur'an disusun secara sistimatis menurut bab per 
bah atau pasal demi pasal, sebagaimana yang terdapat pada 
buku-buku ilmu pengetahuan saat ini, maka al-Qur'an sudah 
lama menj adi usang dan ketinggalan zaman. Justeru dalam 
sistematikannya yang unik itulah, yang berbeda dengan 
sistematika ilmu pengetahuan, terletak keistimewaan dan 
kekuatan al=Qur'an. Lihat: Muhammad Rasyid Rida, Al-Wa~yu 
al-Mul].ammadi, Kairo, Matba 1 ah al-Qahiriyah, 1380 H - 1960 
M, hlm. 107-8. 

14 >untuk penjelasan mengenai tafsir metode Maudu 1 i, 
Lihat: Infra, hlm. 17-18. 
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1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 15 > 

2. Menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur•an yang ber­
kaitan dengan masalah tersebut. 

3. Menyusun urut-urutan ayat yang texpilih sesuai 
dengan perincian masal.ah dan atau masa turunnya 
sehingga terpisah antara periode Makki dan madani. 
(Hal ini membantu dalam memahami unsur pentahapan 
dalam pelaksanaan petunjuk-petunjuk al-Qur•an). 

4. Mempelajari/memahami korelasi (munasabah) masing­
masing ayat dengan surah-surah di m~na ayat 
tersebut tercantum. (Setiap ayat berkaitan dengan 
tema sentral pada satµ surah) . 

5. Melengkapi bahan-bahan dengan hadits-hadits yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

6. Menyusun outline pembahasan dalam kerangka yang 
sempurna sesuai dengan hasil studi masa lalu. 
(Sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak ber­
kaitan dengan pokok masalah) . 

7. Mempelajari semua ayat-ayat yang terpilih secara 
keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 
sama pengertiannya, dan atau mengkompromikan antara 
ayat 'Am (umum) dan yang khas (khusus), yang Mutlaq 
dengan yang Muqayyad, dan lain-lain sehingga kese­
muanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau 
pemaksaan dalam penafsiran. 

8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan penelitian yang dapat 
dianggap sebaqai jawaban al-Qur'an terhadap masalah 
yang dibahas. 16 > 

Melalui langkah-langkah tersebut, diharapkan 

akan ditemukan pemahaman yang lebih utuh tentang penger-

tian (konsep) Amal Saleh menurut al-Qur'an serta pera-

nannya berikut segala implementasi dan kornplementasi-

·nya. 

lS)Dalam kajian ini, rnengenai Arnal~Saleh. 

16)H. M. Quraish Shihab, "Posisi Sentral Al-qur•an 
dalam Studi Islam Modern", dalarn: Taufiq Abdullah (ed.), 
Metodologi Penelitian Agama - Sebuah Pengantar, Yogyak~~­
ta, Tiara Wacana, 1989, hlgl. 141; cf: _'Abdul Hayyi al­
Farmawi, Al-Bidayah fI Tafsir Al-Maw9u1 i, Mesir, Maktabah 
al-Jumhuriyah, 1977, hlm. 23. 
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Sesuai dengan topik penelitian ini, yakni upaya 

untuk menemukan pemaknaan atas konsep Amal Saleh me-

nurut al-Qur' an, maka masalah po!<ok yang akan diangkat 

sebagai kaj ian utama adalah bagaimana rumusan-rumusan 

al-Qur'an tentang Amal Saleh. Dengan kata lain, peneli­

tian ini akan mengungkapkan tentang apa sebenarnya 

pengertian Amal Saleh menurut konsep al-Qur' an serta 

peranannya dalam kehidupa.n j ika dikai tkan dengan 

kedudukan manusia sebagai Khalifah Tuhan di bumi. 

Untuk mendapatkan jawaban yang tuntas dari 

permasalahan pokok tersebut, maka diperlukan penjabaran 

dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 

1. Kedudukan Amal Saleh dalam Islam, kandungan al-

Qur'an tentang pokok-pokok ajaran Islam, yang meli-

puti: Aqidah, Syari / ah dan .P..khlaq; Aqidah sebagai 

sumber moti vasi dalam ber-Amal Saleh; .syari, ah 

mencakup aturan-aturan dalam perwujudan Amal Saleh 

serta contoh-contoh operasionalisasinya dalam fakta 

sejarah; khususnya pada masa Rasulullah saw. dan 

masa al-Khualafa' al-Rasyidln; Akhlaq Islamiyah 
\ 

melahirkan Amal Saleh, s2rta kaitan antara tasawwuf 

dan Amal Saleh. 

2. Amal Saleh, karakteristik dan dimensi-dimensinya 

dalam al-Qur' an, Pengertian Amal Saleh; Tema-tema 

pokok pembicaraan al-Qur'an tentang Amal Saleh dan 

term-term yang digunakan pada masing-masing bidang: 
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Aqidah, Syari 1 ah dan Akhlaq; Dimensi-dimensi Amal 

Saleh, yang meliputi: dimensi duniawi dan dimensi 

Ukhrawi; 

3. Sasaran pokok yang dituju oleh konsep Amal Saleh 

dalam al-Qur' an, yaitu pada masing-masing: Bidang 

Aqidah: Pemurnian keyakinan tentang tauhid (kemaha­

esaan Allah), desakralisasi alam atau sesama makh­

luq, penempatan manusia pada posisi Antroposentris 

dalam menyikapi dan mengelola alam; dalam bidang 

Syari 1 ah: Pengkhususan ibadah hanya kepada Allah 

swt., Implementasi nilai-nilai kebersamaan dalam 

memakmurkan kehidupan duniawi, pemanfaatan alam 

sebagai penunjang kehidupan; dalam bidang Akhlaq: 

Internalisasi al-Asma 1 al-Husna' dalam hidup kese-

harian; Externalisasi al-Asma' al-Husna dalam 

berinteraksi dengan sesama manusia dan terhadap 

al am; 

4. Amal Saleh dan kaitannya dengan fungsi manusia 

sebagai Khalifah; Pengertian Khalifah; Amal Saleh 

sebagai bukti penunaian Amanah oleh manusia, penger­

tian Amanah, kaitan antara .?imanah dan Amal Saleh, 

bobot perbuatan yang tergolong penunaian Amanah; 

Wujud kehidupan yang dituju oleh konsep Amal Saleh; 

tujuan penciptaan akan tercapai melalui · penerapan 

konsep Amal Saleh. 
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B. Pengertian Istilah, Batasan Masalah dan Pengertian 

Judul 

Pengertian konsep dalam penelitian ini ialah 

"gambaran yang bersifat umum at.au abstrak dari sesua­

tu 11 .17 > Dalam bidang filsafat, konsep secara umum diru-

muskan sebagai esensi atau hakekat dari sesuatu benda 

setelah dikosongkan dari unsur-unsur materinya dan di-

telanjangi dari aksiden-aksiden yang melekat pada benda 

itu. 18 > 

Karena Amal Saleh bukan tergolong sebagai benda 

kongkrit, maka rumusan di atas tidak dapat diterapkan 

padanya. Dengan demikian, maka konsep yang dimaksud 

dalam tulisan ini lebih mangacu kepada ., rumusan perta.ma 

sambil mengambil intisari rumusan kedua, yaitu esensi 

dari sesuatu. Jadi konsep Amal Saleh yang dimaksud di 

sini adalah gambaran yang bersifat umum dan komprehen-

sif mengenai esensi atau hakekat Amal Saleh dalam al-

Qur'an. 

C. Kajian Pustaka 

Sepanj ang penelitian penulis, belum ada hasil 

kajian yang dilakukan secara ilmiah dan khusus berbica­

ra mengenai konsep Amal Saleh dalam al-Qur' an. Hingga 

17 )Dagobert D. Runes, Dictionary of Philosophy, New 
Jersey, Littlefied, Adam & co., 1963, hlm. 61. 

_ lS)Lihat: Murad Wahbah et al., al-Mu 1 jam al-Falasa-
fi, Kairo, t.n.~., 1971, hlm. 220. 
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kini, menurut hasil pengamatan penulis, ada dua buah 

buku yang berisi pernbahasan yang mirip dengan topik 

tersebut. Yang pertama, hasil karya Toshihiko Izutsu 

dengan judul: Etico-Religious Concepts in the Qur'an 

(1965) -- merupakan revisi dari buku Izutsu sebelumnya 

yang berj udul : The Structure of the Ethical· . Terms in 

the Qur'an ·(1959). Sedang yang kedua, Dustur al-Akhlaq 

fil-Qur'an (1985) karya Dr. Muhammad 'Abdullah Darraz. 

Buku tersebut pada mulanya adalah disertasi yang diaju­

kan ke Universitas Sorbone (Paris) pada tahun 1947 lalu 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan diedit serta 

dikomentari oleh Abdus Sabur Syahin dari Kairo Univer­

sity (Mesir) . 

Buku pertama di atas (karya Izutsu) , sesuai 

dengan namanya, berisi uraian penulisnya tentang kon­

sep-konsep agama secara umum yang terdapat dalam al­

Qur' an. Pendekatannya lebih dititik beratkan kepada 

analisis semantik terhadap beberapa term atau kata 

kunci al-Qur'an yang berkaitan dengan etika keagamaan. 

Memang menarik apa yang dikemukakan oleh Izutsu 

. dalam bukunya tersebut, sebab di samping menguraikan 

beberapa kata kunci melalui analisis sematik beliau 

juga memperhadapkan kata-kata atau term-term tertentu, 

dengan antonim (lawan, kebalikan makna) nya yang ter-

dapat dalam al-Qur' an. Di samping itu, Izutsu juga 

mencatat beberapa term yang memiliki synonim dengan 

kata kunci-kata kunci yang berkaitan dengan etika 

keagamaan al-Qur'an. 
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Sebagai contoh, Salah, yang biasa diterjemahkan 

sebagai "kelaikan" (rightous), juga bisa diterjemahkan 

sebagai "kebaikan" atau "yang baik" (good) .19) 

Term lain yang menurut Izutsu memiliki makna 

yang mirip dengan kata yang berasal dari derivasi (kata 

jadian) ? L H ialah Birr dan Husn. Keduanya bisa 

diartikan sebagai "kebaikan" dengan penggunaan dalam 

konteks yang berbeda-beda. 2 0) 

Selain mengemukakan beberapa term yang memiliki 

kemiripan makna dengan S L H, Izutsu juga menampilkan . . 
beberapa kata kunci bersama dengan antonimnya masing­

masing., misalnya: al-Ma'ruf dai1. al-Mungkar; 21 > Khaer 

dan Syarr; 22 > Husn dan Su' ; 23 > Tayyib dan Khabis,· 24 > 

serta Halal dan Haram. 2 5) 

Dalam menguraikan term-term tersebut, Izutsu 

hanya menempuh pendekatan , analisis semantik · disertai 

dengan kutipan ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara 

mengenai konsep etika secara umum. Namun sebegitu jauh, 

l9) Toshihiko Izutsu, Etihco-Religious Concepts in 
the Qur'an, Montreal, Mc Gill University Press, 1966, hlm. 
304. 

20 ) Ibid. I hlm. 204. 

21 > Ibid. I hlm. 213. 

22 > Ibid. I hlm. 217. 

23 ) Ibid. I hlm. 221. 

24 > Ibid. I hlm. 235. 

25 > Ibid. I hlm. 237. 
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kajian Izutsu dalam bukunya masih belum memperlihatkan 

sistimatisasi pembahasan dalam bentuk pendekatan metode 

tafsir tematik (mawq.ii 1 l) yang syarat-s.yarat atau lang­

kah-langkah pembahasannya telah dikemukakan terdahulu. 

Tentang buku Darraz, meskipun isinya mem'bahas 

tentang akhlaq secar~ teoritis dalam al-Qur'an, sesuai 

dengan judulnya, namun penulisnya tidak menjuruskan 

pembicaraan pada perbuatan atau yang khusus mengenai 

Amal Saleh. Materi-materi yang dibahas Da.rraz dalam 

bukunya tersebut, dapat dikemukakan sebagai beri.kut: 

Etika individual; Etika kekeluargaan; Etika sosial; 

Etika kenegaraan; dan Etika keagamaan. 2 6) 

Karena belum ada hasil kajian yang secara khusus 

menguraikan tentang konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an, 

maka penulis berupaya untuk mengangkat ke permukaan 

dengan harapan semoga kajian ini kelak'dapat merumuskan 

jawaban tentang: apa dan bagaimana sesungguhnya konsep 

Amal Saleh menurut al-Qur'an. · 

D. Urgensi dan Kegunaan Penelitian 

1. al-Qur•an adalah kitab Petunjuk dan Rahmat bagi 

seluruh hamba Allah swt., terutama bagi orang-orang 

yang beriman. Karenanya, ia harus diamalkan dan 

dioperasionalisasikan agar dapat dif ahami oleh 

26)Muhammad'Abdullah Darraz, Dustur al-Akhlaq fil­
Qur'an,· Kairo, Dar al~Buhus al-Islamiyah, 1985, hlm. 689-
771. 
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manusia dalam berbagai tingkat dan sosio kultural-

nya. 

2. al-Qur 1 an menj adikan Amal Saleh sebagai prasyarat 

untuk mencapai keselamatan hidup, baik secara per-

seorangan maupun dalam ruang lingkup inter-aksi pada 

skop yang lebih luas. Dengan memahami konsep Amal 

Saleh sebagaimana yang dimaksudkan oleh al-Qur' an, 

diharapkan agar setiap Muslim dapat mengisi hidup 

secara Qur•ani; terutama dalam kaitannya dengan 

fungsi manusia sebagai khalifah Allah di bumi. 

3. Amal Saleh yang dimaksudkan oleh al-Qur' an bukan 

hanya terbatas pada bentuk ibadah praktis tapi lebih 

dari itu, Amal Saleh mencakup segala perb~atan yang 

bermuara pada tercapainya keselamatan dan kebaha-

giaan hidup secara· lebih luas. 

E. Metode Penelitian 

1. Sumber penelitian 

Secara metodologis penelitian ini bersifat 

Library Research (penelitian pustaka) murni. Arti-

nya, semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis yang ada kaitannya dengan topik yang 

dibahas. Karena kajian ini menyarigkut al-Qur'an 

secara langsung, maka sumber utama dan paling 

diutamakan adalah kitab s~ci al-Qur'an. 

Beberapa kitab Tafsir yang juga dijadikan 

sebagai sumber penulisan misalnya: Tafsir al-Qur'an 
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al-Hakim (Tafsir al-Manar), karangan Muhammad Rasyid 

Rida; Tafslr al-Qur'an al-A~Im karangan Isma 1 il bin 

Kasir; Jami'al-Bayan fl Tafslr al-Qur'an, · karangan 

Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari, Al-Mlzan fl Tafsir 

al-Qur'an, karangan M'..lhammad Husain al-

Thabathaba 1 i; Al-Kasysyaf 'an ijaqa'iq al-Tanzll wa 

'uyiin al-Aqawll fl Wujuh al-Ta' wll, k.arangan Muham-

mad bin 'Umar al-Zamakhsyari; Anwar al-Tanzil kara-

ngan al-Iman Nasir al-Baedawi. 

Untuk rujukan dalam makna kata-kata tertentu 

dalam al-Qur•an, digunakan kitab Mu'jam Mufradat 

Alfaz al-Qur'an, karangan Al-Ragib al-Asfahani. 

Selanjutnya untuk lebih memperjelas makna kata-kata 

tertentu, digunakan kamus-kamus besar seperti Lisan 

- - -al-'Arab karangan Ibnu Maqzur; Mu~it al-Mu~it kara-

ngan al-Mu 1 allim Betrus al-Bustami; - -Mu' jam Maqayis 

al -Lugah karangan Abu.l Hasan Ahmad Ibnu Faris bin 

Zakariya, dan Al-Munjid fillugah Wa al-A' lam kara­

ngan Luis Ma'luf. Sedang untuk mempermudah pelacakan 

ayat-ayat al-Qur• an yang diperlukan .. dalam membahas 

topik-topik tertentu, digunakan buku Al-Mu' jam al­

Mufahras li Alfa~ al-Q11r I an al-Karim buah karya 

Muhammad Fu'ad 'Abdul Baqi. 

2. Metode penelitian 

Karena kajian ini menyangkut ayat-ayat al-

Qur'an, maka penulis memakai pendekatan Ilmu Tafsir. 

Dalam sejarah perkembangan tafsir hingga saat ini, 
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sekurang-kurangnya ada empat macam metode utama 

dalam pendekatan Ilmu Tafsi:i: yaitu masing-masing: 

Met ode TaJ:ililI, metode Ijmali, metode Muqarin dan 

metode Maudu'i (tematik). 

Metode Tahlili ialah salah satu pendekatan 

metode taf sir yang menitik beratkan perhatiannya 

pada uraian ayat-ayat al-Qur 'an dalam berbaga.i 

seginya sesuai dengan urut-urutan ayat at,au sirah 

dalam kitab suci al-Qur'an, dengan menjelaskan makna 

mu:fradat atau lafaz-lafaznya, Munasabah _(hubungan) 

ayat-ayat atau surah.:.surahnya, sebab-sebab turun 

dari ayat tersebut, hadis-hadis yang berkaitan 

dengannya, pendapat para ahli tafsir terdahulu, dan 

pendapat Mu:fassir itu sendiri sesuai dengan bidang 

keahliannya. 27 > Met ode taf sir Tal1lili ini, oleh 

Muhammad Baqir al-Sadr disebut sebagai metode 

tajzi 'i. 28 > 

Sedang metode tafsir Ijmall, ialah suatu 

corak penaf siran yang memfokuskan perhatian pada 

uraian ayat per ayat dengan menguraikannya secara 

singkat dan sederhana sehingga mudah dicerna oleh 

para pembaca dari berbagai latar belakang pendidi-

2?),Abdul Hayyi a~-Farmawi, op.cit., hlm. 52; cf: 
zahir Ibnu 1 Iwad al-Alma 1 i, Dirasat :fit Tafslr al-Maw-du 1 l 
lil-Qur'an al-Karim, Riyad, t.n.p.4 t. th., hlm. 18. · 

2
8), M. Quraish Shihab, Membumikan Al-qur 1 a11, Ban­

dung, Mizan, 1992, hlm. 86. 
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kan. Kitab-kitab tafsir yang dapat digolongkan dalam 

jenis metode ini, antara lain, tafsir al-Jalalain 

karangan Jalaluddi.n al-Sayii.t;i dan Jalaluddin al-
-

Mal].alli; dan kitab Tafsir al-qur'an al -Karim 

karangan Muhammad Farid al-Wajdi. 29 > 

Dan met ode taf sir Muqarin ialah penaf siran 

yang ditujukan kepada sekelompok ayat al-Qur•an atau 

suatu surah tertentu kemudian membandingkannya; baik 

dengan ayat atau dengan surah lain, dengan hadis 

a tau pun dengan pendapat para Ulama taf sir, sambil 

menunjukkan perbedaan yang menonjol dari materi yang 

sedang diperbandingkan tersebut. 3 O) "Dalci.m metode 

ini, khususnya yang membandingkan antara ayat dan 

ayat, ...... sang mufassir biasanya hanya menjelas-

kan hal-hal yang· berkaitan dengan perbedaan kan­

dungan yang dimaksud" . 31 ) 

Adapun metode tafsir Mawdu 1 i atau metode 

taf sir tematik ialah suatu IBetode taf sir yang ber-

usaha untuk mencari dan menemukan jawaban al-Qur'an 

tentang suatu masalah tertentu dengan j al an meng-

himpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah 

tersebut, lalu menguraikannya melalui ilmu-ilmu 

· 29) 'Abdul Hayyi al-Farmawl, op.cit., hlm. 25; cf: 
Zahir Ibnu 1 Iwad al-Alma 1 i, op.cit., hlm. 17-18. 

30)Ibid.; cf: 'Abdul ~ayyi al-Farmawi, op.cit., 
hlm. 45. 

31) M. Quraish Shihab, op.cit., hlm. 118. 
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ban tu yang relevan dengan topik yang dibahas, dan 

pada akhirnya menampilkan konsep yang utuh dari Al­

qur' an tentang masalah tersebuc. 32 > 

Dalam kajian ini penulis menempuh pendekatan 

tafsir metode mawqu'l seperti telah dikemukakan 

terdahulu. 

3. Langkah-langkah penelitian 

Beberapa langkah yang penulis tempuh dalam 

menyusun hasil penelitian ini, yaitu: 

- Langkah. pertama, membahas tentang kedudukan Amal 

Saleh dalam Islam. Dimulai dengan pembicaraan 

tentang kandungan al-Qur'an tentang pokok-pokok 

aj aran Islam, yang meliputi: Aqidah, Syar.i / ah dan 

Akhlaq. Lalu disusul dengan pembicaraan mengenai 

Aqidah sebagai sumber motivasi dalam ber Amal 

Saleh. Selanjutnya dibahas mengenai Syari 1 ah 

dengan cakupannya mengenai aturan-aturan dalam 

perwujudan Amal Saleh serta contoh-contoh operasi-

onalisasinya dalam fakta sej arah yakni pada masa 

Rasulullah saw. dan masa al-Khulafa'ur Rasyidin. 

Setelah itu diuraikan tentang Akhlaq Islamiyah 

mencerminkan sifat-sifat Tuhan dalam .ber-Amal 

Saleh. Bagian ini ditutup dengan pembahasan 

tentang kaitan antara tasawwuf dan Amal Saleh. 

32 )Abdul I:Iayyi al-Farawi, op.cit., hlm. 52; cf: 
Zahir Ibnu 1 Iwa9 al-Alma 1 l, op.cit., hlm. 7. 
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- Langkah kedua, membahas tentang Amal Saleh, karak­

teristik dan dimensi-dimensinya dalam al-Qur 1 an. 

Bagian ini meliputi pembicaraan tentang pengertian 

Amal Saleh dan term-terrr. yang digunakan pada 

masing-masing bidang: Aqidah, Syari 1 ah dan Akhlaq. 

Selanjutnya ditampilkan pembicaraan tentang dimen­

si-dimensi Amal Saleh yang meliputi dimensi dl,J­

niawi dan dimensi ukhrawi. 

- Langkah ketiga, membahas tentang sasaran pokok 

yang dituju oleh konsep Amal Saleh dalam al-Qur-

1 an, yaitu pada masing-masing bidang Aqidah: 

Pemurnian keyakinan tenta~g tauhid (kemahaesaan 

Allah) , desakralisasi alam atau sesama mahkluq, 

penempatan manusia pada posisi Antroposentris 

dalam menyikapi · dan mengelola alam; lalu dalam 

bidang Syari' ah dibahas ten tang pengkhususan 

ibadah hanya kepada Allah swt., 

dibicarakan ten tang implementasi 

selanjutnya 

nilai-nilai 

kebersamaan dalam memakmurkan kehidupan duniawi, 

disusul kemudian dengan uraian tentang pemanf aatan 

alam sebagai penunjang kehidupan, sedang dalam 

bidang Akhlaq ditampilkan uraian mengenai: inter­

nalisasi al-Asma' al-Husna' (nama-nama Allah yang 

agung) dalam hidup kesehariar..; yang disusul kemudi­

an dengan eksternalisasi al-Asma' al-Husna' dalam 

interaksi dengan sesama manusia dan terhadap alam. 
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- Langkah keempat, membahas tentang Amal Saleh dan 

kaitannya dengan fungsi ma~usia sebagai Khalifah, 

yaitu mencakup uraian tentang pengertian term 

Khalifah; kemudian disusul dengan pembahasan 

tentang Amal Saleh sebagai bukti penunaian Amanah 

oleh manusia, lalu dijelaskan tentang pengertian 

Amanah, kemud:.!..an dibicarakan tentang kaitan antara 

Amanah dengan Amal Saleh, lalu diuraikan tentang 

bobot perbuatan yang tergolong penunaian Amanah. 

Selanjutnya ditampilkan uraian tentang wujud kehi­

dupan yang dituju oleh konsep Amal Saleh. Langkah 

keempat ini ditutup dengan pembicaraan tentang 

tujuan penciptaan akan tercapai melalui penerapan 

konsep Amal Saleh. 

- Langkah kelima, yaitu mengernukakan kesimpulan dari 

seluruh uraian sebelumnya dan sekaligus menjawab 

persoalan. pokok yang dikemukakan pada bagian 

pendahuluan. Dari kesimpulan tersebut akan terja­

wab pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya dan 

untuk apa konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an. 



A. KESIMPULAN 

BABVI 

PENUTUP 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bagian­

bagian terdahulu, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Al- qur•an sebagai Kitab Pedoman dan Tuntunan Hidup 

bagi seluruh umat manusia, ajarannya bersifat kom­

prehensif dan berlaku secara universal. Kedatangan­

nya membawa misi sebagai pelengkap seluruh. tuntunan 

wahyu yang di turunkan sebel umnya; 1 ) dan sekal igus 

membuktikan misi kerasulan Muhammad swa. sebagai 

Rasul Penutup, 2 ) dan pembawa Rahma t bagi seluruh 

alam. 3 > 

Sebagai Kitab Petunjuk dan Tuntunan Hidup 

menuj u tercapainya Rahma t Allah, al-Qur 1 an berisi 

tiga pokok ajaran Islam yaitu Aqidah, Syari 1 ah dan 

Akhlaq. 

1) Q. s. al-Ma' idah ( 5 : 3) . 

2)Q.s. al-Ahzab (33:40). 

3)Q.s. al-Anbiya• (21:107) 



265 

a) Tuntunan al-Qur'an dalam bidang Aqidah bertujuan 

untuk memurnikan keyakinan manusia dengan aksen~ 

tuasi bahwa penguasa yang sebenarnya di alam ini 

hanyalah Allah swt. dan oleh karenanya niat, 

pengabdian dan seluruh aktivitas dalam perjuangan 

hidup ini harus tertuju kepada-Nya. 

Melalui tuntunan al-Qur'an dalam bidang 

Aqidah, manusia mengenal arah serta tujuan hidup­

nya sehingga dengan demikian ia menemukan sumber 

motivasi yang paling kuat untuk mengisi lembaran 

hidupnya melalui Amal Saleh. 

b) Dalam bidang Syari 1 ah, al-Qur•an mengenalkan 

manusia tentang Ibadah atau tata cara 11 berkomu­

nikasi 11 dengan Allah; di samping mengenalkannya 

tentang mu' amalah yaitu sistim pergaulan antara 

sesama manusia dan dalam menyikapi alam serta 

isinya. 

c) Sedang dalam bidang Akhlaq, 

manusia agar memelihara 

al-Qur•an 

sifat-sifat 

menuntun 

terpuji 

dengan menyerap sifat-sifat Tuhan yang terkenal 

dengan nama al-Asma'ul Husna', kemudian meng­

eksternalisasikannya dalam hidup keseharaian. 

Dengan demikian melalui Akhlak Islamiyah manusia 

mencerminkan sifac-sifat Tuhan dalam ber-Amal 

Saleh. 

Pengenalan terhadap Tuhan dengan sifat­

sifat Nya melahirkan ajaran tentang tasawwuf atau 
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tentang dekatnya Tuhan dengan hamba-hamba Nya. 

Kesadaran demikian menimbulkan kesungguhan dalam 

ber-Amal Saleh. 

2. Secara etimologis I Amal Saleh bermakna 
11

perbuatan 

baik". Dan secara terminologis maknanya ialah semua 

aktivitas yang bermuara pada ketaatan yang dianjur­

kan oleh Allah dan Rasul-Nya kepada orang-·orang 

beriman untuk dipatuhi. Amal atau perbuatan tidak 

hanya terbatas pada aktivitas lahiriyah yakni berupa 

perbuatan pisik tetapi juga menyangkut aktivitas 

ba tiniyah a tau perbuatan dalam hati seperti niat, 

fikir dan Zikir. Statement ini didukung oleh postu­

lasi Qur' ani yang menekankan bahwa perbuatan yang 

dalam kadar paling minim 
walau seukuran biji 

zarrah (atom) pun -- pasti akan diberi balasan. 

Sedang kata Sale.h yang merupakan predikat 

dari term Amal, berarti baik. Kriteria kebaikannya 

didasarkan atas peni1aian Syara' (Wahyu) , Sunnah 
.. 

Nabi dan akal sehat. Suatu perbuatan dapat digolong-

kan sebagai Amal Saleh j ika bermanfaat kepada si 

pelaku, keluarga atau umatnya. 

Ada dua kriteria yang perlu dipenuhi agar 

suatu perbuatan dapat tergolong sebagai Amal Saleh, 

yaitu: (a) Husnul Fi 1 liyah yaitu kebaikan pada sisi 

(b) Husnul 
berupa keikhlasan; dan 

pelakunya, 
Fa' iliyah yaitu kebaikan pada sisi perbuatan itu 

sendiri berdasarkan kriteria Syara' (wahyu) , Sunnah 

Nabi dan akal sehat. 
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3. Amal Saleh dikenal melalui aja~an al-Qur'an tentang 

"kebaikan" dan "perbaikan" yaitu pengenalan term­

term tertentu yang memberi kesan bahwa memenuhi 

maksud term-term 

Saleh. 

tersebut berarti menunaikan Amal 

Term-term tersebut masing-masing dapat dihim­

pun dalam ketiga pokok-pokok ajaran Islam yang 

disampaikan yang disampaikan oleh al-Qur'an yaitu: 

a) Bidang Aqidah, al-Qur' an membimbing manusia 

menuju tercapainya tingkat Husnul Fa 1 iliyah; 

b) Bidang Syari 1 ah, al-Qur'an membimbing manusia 

untuk mencapai tingkat Husnul Fi 1 liyah; 

c) Bidang Akhlaq, al-Qur'an membimbing manusia untuk 

mencapai tingkat keutuhan pribadi dengan sifat­

sifat yang luhur dan mencerminkan sifat-sifat 

Tuhan, khususnya dalam menyikapi alam dan isinya. 

Amal Saleh dalam dimensi kehidupan duniawi, 

tampil dalam bentuk upaya unt.uk menunjang tercapai­

nya kemakmuran dan kesej ahteraan kehidupan duniawi 

(dalam pengertian lahir - batin) ; baik secara indi­

vidual, maupun secara bersama-sama dalam ruang 

lingkup keluarga serta masyarakat luas. Selain itu, 

Amal Saleh juga tampil dalam bentuk penyelamatan 

(pelestarian) lingkungan hidup besert.a unsur-unsur­

nya. Sedang Amal Saleh dalam bentuk dimensi Ukhrawi 

tampil dalam wujud pelaksanaan ibadah ritual seper­

ti, antara lain: Taharah, Salat, Puasa, Zakat, Haji, 

Nazar, Aqiqah dan sebagainya. 
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Dengan demikian Amal Saleh dalam kedua dimen-

sinya mencerminkan upaya untuk mencapai keseimbangan 

antara kehidupan duniawi dan dengan kehidupan Ukh-

rawi. 

4. Manusia sebagai Khalifah (wakil) Allah di bumi, yang 

sej ak awal kehadirannya di dunia tel ah dianugerahi 

kemuliaan oleh Allah swt. serta diciptakan dalam 

sebaik-baik bentuk, kemuliaannya dapat ditingkatkan 

melalui penerapan konsep Amal Saleh menurut yang 

diajarkan oleh al-Qur'an dengan sasaran pokoknya 

adalah: 

a. Di bidang Aqidah: (1) Pemurnian keyakinan tentang 

ke Maha Esaan Allah swt.; (2) Desakralisasi alam 

atau salah satu unsur dari isinya, termasuk 

manusia; (3) "penempatan manusia pada posisi 

Antroposentris dalam menyikapi alam. 

b. Di bidang Syari 1 ah: (1) Pengkhususan ibadah hanya 

kepada Allah swt. dan demi mencapai Rida (perke­

nan) -Nya; (2) Implementasi nilai-nilai kebersa-

maan dalam upaya mewujudkan kemakmuran dalam 

kehidupan duniawi; (3) Pelestarian dan peman-

faatan alam sebagai penunjang kehidupan. 

c. Di Bidang Akhlaq: ( 1) Internalisasi al-Asma' ul 

Husna' (sifat-sifat Tuhan yang agung) dalam 

hidup keseharian; (2) Eksternalisasi al-Asma' ul 

Husna' (sifat-(sifat Tuhan yang agung) dalam 

interaksi sosial dalam menyikapi alam. 
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S. Penerapan konsep Amal Saleh dalam al-Qur'an, khusus­

nya yang berkai tan dengan upaya memakmurkan kehi­

dupan duniawi, mendorong manusia untuk menguasai 

ilmu pengetahuan yang terkait dengan penguasaan 

sumber daya manusia. 

Penguasaan atas pengetahuan yang menyangkut 

pendaya gunaan sumber daya manusia, bila dipadu 

dengan Iman dan Akhlaq yang Qur'ani, pada gilirannya 

akan menyampaikan manusia pada wujud kehidupan yang 

dituju oleh al-Qur'an yaitu Baldatun Tayyibah wa 

Rabbun Gafur (negara yang adil dan makmur di bawah 

naungan Rahmat Yang Maha Pengampun) . 

6 . Kehidupan yang dituju oleh konsep Amal Saleh 

menurut al-Qur'an, seperti yang telah dikemukakan di 

atas, hanya dapat terwujud bila manusia -- sebagai 

subyek pelaku -- berhasil memadukan iman dan amalnya 

dengan ilmu pengetahuan tentang taqdir (Sunnatullah, 

baik yang diwahyukan maupun -- dan terutama -- yang 

tidak diwahyukan) . Kemudian dilanjutkan dengan 

observasi dan eksperimen tentang pemanfaatan sumber 

daya alam lalu menyumbangkan hasil nyatanya yang 

terbaik bagi kehidupan seluruh umat manusia. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan 

penciptaan alam dengan segaia isinya termasuk 

manuisa yaitu tercapainya bentuk kehidupan yang 

bahagia dan sej ahtera lahir - bat in dalam iringan 

rahmat dan rida Allah, hanya dapat. terwuj ud j ika 
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umat Islam mampu menerapkan ko"nsep Amal Saleh yang 

terdapat dalam al-Qur' an dengan benar disertai 

penguasaan ilmu pengetahuan yang berkai tan dengan 

pengembangan sumber a·aya man us ia dan pengembangan 

sumber daya alam; berikut penguasaan atas taqdir. 

B. Saran-saran 

Dari beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan 

terdahulu, dapat diajukan saran·· saran sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai suatu 

topik yang ditawarkan al-Qur•an, diperlukan kajian 

integralistik melalui paduan ayat-a'yat yang berbica­

ra · tentang topik tersebut, pemaknaan term-term 

yang digunakan dalam ~engemukakan suatu topik dengan 

pendekatan analitik semantik, dan selanjutnya men­

gambil konklusi melalui pemaknaan masi·ng-masing 

term yang digunakan dalam redaksi atau konteks yang 

berbeda-beda; sesuai dengan tujuan pendekatan metode 

tafsir maudu 1 i (tematik). 

Dalam hal ini diperlukan prinsip "mempersi­

lahkan" al-Qur'an untuk berbicara dengan redaksi 

dari term-termnya sendiri, kemudian mengkaji, memak­

nai ungkapan dan term-termnya itu dengan melihat 

konteksnya masing-masing. Dengan demikian, pengkaji 

dapat terhindar dari kemungkinan terjadinya kekeli­

ruan dalam pemaknaan atau memungkinkan adanya penaf­

siran yang dipaksa-paksakan. 
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2. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam pemahaman terha­

dap makna term Amal Saleh --.oleh al-Qur'an djadikan 

sebagai pra-syarat bagi tercapainya kesejahteraan 

dan kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan akhirat -­

hendaknya dihilangkan kecenderungan untuk membatasi 

pengertian term tersebut pada kegiatan ibadah yang 

berdimensi Ukhrawi saj a a tau hanya pada kegiatan­

kegiatan yang berupa ibadah praktis (ritual) tanpa 

memiliki kepedulian terhadap kegiatan-kegiatan yang 

berdimensi duniawi atau yang berkaitan dengan 

penanganan urusan sosio kul tural dan segala per­

masalahan yang terkait dengannya. 

3. Dalam upaya untuk mengembalikan posisi terhormat 

manusia sebagai Khalifah Allah, dengan Amanah seba­

gai "mandat" nya untuk memakmurkan kehidupan di 

bumi, rnaka penunaian Amal Saleh harus dipadu dengan 

ilrnu pengetahuan yang dapat menyampaikan kepada 

penguasaan hukum-hukurn alam (sebab-akibat, takdir), 

Aqidah yang rnurni dan Akhlaq yang Islami. Hanya 

dengan pernaduan yang demikianlah umat 

menemukan kembali bukti kebenaran atas 

Islam dapat 

janji al-

Qur'an yang telah terlepas dari tangan mereka 

selama beberapa abad belakangan ini; rnenyusul peng­

hancuran peradaban Islam di kota Baghdad dan Cordova 

pada awal abad-abad pertengahan. 
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4. Pemahaman yang integralistik terhadap konsep Amal 

Saleh dan penerapannya dalam aspek-aspek kehidupan, 

akan menampilkan umat Islam sebagai pelaksana dari 

rumusan "Rencana Kerja" atau "tujuan " Tuhan dalam 

menempatkan manusia sebagai Khalifah-Nya di bumi. 

Salah satu dari tujuan itu ialah tersebarnya RaJlmat 

dalam wuj ud kemakmuran hidup di bumi . Dan tuj uan 

tersebut akan tercapai melalui penerapan konsep Amal 

Saleh menurut al-Qur•an al-Karim. 
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